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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan mekanisme 

good corporate governance terhadap pengungkapan sustainability reporting pada 

Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian 

yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Populasi penelitian berjumlah 

677 perusahaan, berdasarkan teknik sampling yang digunakan sebanyak 13 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Adapun tahun pengamatan dalam 

penelitian ini adalah tahun 2015 sampai dengan tahun 2019, sehingga jumlah data 

pengamatan menjadi 65 data. Hasil penelitian menjelaskan bahwa profitabilitas dan 

komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report dengan efek 

positif, sebaliknya dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report. Secara bersama-sama profitabilitas, dewan komisaris, dan 

komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report pada Badan 

Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Kata Kunci: Dewan Komisaris, Komite Audit, Good Corporate Governance. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of profitability and good corporate 

governance mechanisms on sustainability reporting disclosure in State-Owned 

Enterprises listed on the Indonesia Stock Exchange. The research method employed 

in this study is multiple linear regression analysis. The population of the study 

consists of 677 companies, and a sample of 13 companies is selected using sampling 

techniques. The observation period for this study ranges from 2015 to 2019, resulting 

in a total of 65 data observations. The findings of the study indicate that profitability 

and the audit committee have a positive influence on sustainability report disclosure, 

while the board of commissioners does not have a significant impact on sustainability 

report disclosure. Collectively, profitability, the board of commissioners, and the 

audit committee have an influence on sustainability report disclosure in State-Owned 

Enterprises listed on The Indonesia Stock Exchange. 

Keywords: Board of Commissioners, Audit Committee, Good Corporate Governance. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan berkelanjutan melibatkan pencapaian kemakmuran ekonomi, kualitas 

lingkungan, dan keadilan sosial secara bersamaan. Perusahaan yang ingin mencapai 

keberlanjutan tidak hanya fokus pada aspek keuangan, tetapi juga memperhatikan aspek 

sosial dan lingkungan (Elkington, 1997). Konsep triple bottom line menjadi penting dalam 

mengubah orientasi tujuan perusahaan, di mana tidak hanya mengedepankan keuntungan 

finansial semata, tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan (Savitz & Weber, 

2013). Namun, di Indonesia, masih terdapat ketidakselarasan antara jumlah perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah perusahaan yang secara aktif menyampaikan 

laporan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa masih sedikit perusahaan yang 

memprioritaskan pelaporan berkelanjutan. 

Tabel 1. Perusahaan yang Mengeluarkan Laporan Keberlanjutan dalam 

Rentang Waktu 2018-2019 di Bursa Efek Indonesia 

Keterangan 2018 2019 

Jumlah Perusahaan Tercatat 619 668 

Jumlah Perusahaan yang Menerbitkan Sustainability Report 58 94 

Persentase 9.37% 14.07% 
(Sumber: Laporan Tahunan pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 2018 – 2020) 

 

Peningkatan profitabilitas memungkinkan perusahaan untuk mengungkapkan informasi 

melalui sustainability report (Latifah et al., 2019). Selain itu, tata kelola yang baik secara 

langsung mempengaruhi perusahaan dalam menyampaikan sustainability report (Adila & 

Syofan, 2016; Sastrawan & Suaryana, 2016). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

komite audit dan profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

report (Dhaniel Syam, 2013; Sofa & Respati, 2020). Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Latifah et al. (2019) menemukan bahwa dewan direksi, komite audit, dan profitabilitas 

memiliki pengaruh terhadap sustainability report, sementara kepemilikan manajerial dan 

komisaris independen tidak berpengaruh. Hasil penelitian lain yang menguji pengaruh tata 

kelola perusahaan dan profitabilitas terhadap sustainability report menunjukkan bahwa tata 

kelola perusahaan tidak memiliki pengaruh, sementara profitabilitas memiliki pengaruh 

negatif (Hasanah et al., 2017; Sari & Marsono, 2013). Tidaknya konsistensi hasil penelitian 

sebelumnya menjadi alasan penelitian ini untuk menguji kembali pengaruh profitabilitas dan 

mekanisme tata kelola perusahaan yang baik terhadap pengungkapan sustainability report. 

 

TINJAUAN TEORITIS 

Kemampuan menghasilkan keuntungan dengan total aset yang tersedia di dalam perusahaan 

harus diungkapkan, baik untuk membiayai kegiatan operasional maupun kegiatan lain yang 

dapat meningkatkan citra perusahaan, seperti tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini dapat 

menjadi motivasi bagi perusahaan untuk mengungkapkan secara rinci kegiatan tanggung 

jawab sosial mereka dalam sustainability report (Wijayana & Kurniawati, 2018). 

Peningkatan profitabilitas diduga akan meningkatkan informasi yang diungkapkan oleh 

perusahaan melalui sustainability report (Sofa & Respati, 2020). Perusahaan yang memiliki 

tingkat profitabilitas tinggi cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi untuk 

menunjukkan kepada publik bahwa mereka memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan lain di industri yang sama (Adhipradana & Daljono, 2014). 

H1: Profitabilitas mempengaruhi pengungkapan sustainability report dengan efek positif. 

Dewan komisaris merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam mekanisme good 

corporate governance (Kumar et al., 2022). Dengan adanya proses pemantauan yang efektif, 
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diharapkan pengungkapan informasi dalam sustainability report dapat menjadi lebih luas, 

karena peluang bagi manajer untuk menyembunyikan informasi dapat berkurang (Aziz, 

2015). Proporsi yang lebih besar dari dewan komisaris yang independen menunjukkan tingkat 

kritis dan efektivitas pengawasan yang dilakukan oleh dewan direksi. Hal ini kemudian dapat 

meningkatkan tuntutan terhadap pengungkapan sustainability report (Setyawan et al., 2018). 

H2: Dewan komisaris mempengaruhi pengungkapan sustainability report dengan efek positif. 

Peningkatan koordinasi antara komite audit dengan manajemen dapat meningkatkan 

efektivitas pengawasan terhadap manajemen, yang pada akhirnya diharapkan dapat 

mendukung peningkatan publikasi informasi mengenai aspek sosial dan lingkungan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Salah satu unsur yang penting dalam mekanisme good corporate 

governance adalah publikasi sustainability report (Nasir et al., 2014). Jumlah anggota dalam 

komite audit akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan koordinasi di dalam komite 

tersebut, sehingga pengawasan terhadap manajemen dapat dilakukan dengan lebih efektif 

(Afsari et al., 2017; Tobing et al., 2019). 

H3: Komite audit mempengaruhi pengungkapan sustainability report dengan efek positif. 

Profitabilitas, dewan komisaris, dan komite audit memiliki pengaruh terhadap sustainability 

report yang menjadi satu kesatuan dalam model penelitian ini (Adhipradana & Daljono, 

2014; Amidjaya & Widagdo, 2019; Febriyanti, 2021; Indrianingsih & Agustina, 2020; Kumar 

et al., 2022; Sari & Marsono, 2013; Setyawan et al., 2018; Sofa & Respati, 2020; Trisnawati 

et al., 2022; Triwacananingrum et al., 2020; Wahyudi, 2021). 

H4: Profitabilitas, dewan komisaris, dan komite audit secara bersama-sama mempengaruhi 

pengungkapan sustainability report. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji 

hubungan asosiatif. Pengukuran variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Profitabilitas (X1) 
𝑅𝑂𝐴 =

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Rasio 

Dewan Komisaris (X2) Jumlah Anggota Dewan Komisaris Rasio 

Komite Audit (X3) Jumlah Anggota Komite Audit Rasio 

Sustainability Report (Y) 
𝑆𝑅𝐷𝐼 =  

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

Rasio 

(Sumber: Berbagai referensi, 2021) 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2015 hingga 2019 yang berjumlah 677 perusahaan. Adapun sampel dalam penelitian 

ini adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

diatur oleh Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 tahun 2007 mengenai tanggung jawab 

sosial dan lingkungan untuk BUMN. Dengan menggunakan teknik purposive sampling 

diperoleh jumlah sampel sebesar 65 data pengamatan dari tahun 2015 sampai dengan 2019 

untuk 13 perusahaan. 
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Tabel 3. Penentuan Jumlah Sampel 

Deskripsi  Jumlah 

Populasi: 

Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2015-2019 

 

677 

Dikurangi Kriteria Sampel:   

Perusahaan non BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019. 
652  

Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang belum menerbitkan sustainability report selama periode 

2015-2019 

4  

Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang tidak menerbitkan sustainability report secara konsisten 

selama periode 2015-2019. 

8  

Jumlah Kriteria Sampel  (664) 

Jumlah Perusahaan yang Memenuhi Kriteria Sampel  13 

Tahun Pengamatan  5 

Jumlah Data Penelitian  65 

(Sumber: Pengolahan data sekunder, 2021) 

 

Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Adapun model dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

𝑌 =  𝑎 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒    (1) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis regresi berganda yang dapat menghasilkan model yang robust dapat diperoleh 
dengan melakukan beberapa pengujian (Gujarati et al., 2012). Pada penelitian ini hasilnya 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Uji Kelayakan Model 

No. Deskripsi Alat Uji Hasil Keputusan 

1 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig. (2-tailed): 0.72 H0 diterima: Data berdistribusi normal. 

2 Uji Multikolinearitas Tolerance dan 

Variance Inflation 

Factor (VIF) 

Profitabilitas: 0.899; 1.112. 

Dewan Komisaris: 0.821; 

1.217. 

Komite Audit: 0.757; 1.321. 

Nilai tolerance > 0.1 dan VIF < 10 untuk 

setiap variabel independen yang 

menunjukkan tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi. 

3 Uji Autokorelasi Run-Test Asymp. Sig. (2-tailed): 

0.533 

H0 diterima: Tidak terjadi autokorelasi. 

4 Uji Heteroskedastisitas Glejser-Test Sig. Profitabilitas: 0.379. 

Sig. Dewan Komisaris: 

0.724. 

Sig. Komite Audit: 0.859 

H0 diterima: Tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

(Sumber: Data diolah, 2021) 
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Berdasarkan hasil pengujian untuk kelayakan model penelitian dapat disimpulkan bahwa data 

yang diamati dapat menghasilkan model estimasi yang linear dan tidak bias (Gujarati et al., 

2012). 

Tabel 5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Deskripsi Arah Koefisien/Nilai Probabilitas Keputusan 

Konstanta  0.4631 0.000  

Profitabilitas (X1) + 1.0083 0.010 H1 Diterima. 

Dewan Komisaris (X2) - -0.0237 0.080 H2 Ditolak. 

Komite Audit (X3) + 0.0390 0.019 H3 Diterima. 

F-Statistic   0.013 H4 Diterima. 

Koefisien Determinasi  0.1600   

(Sumber: Data diolah, 2021) 

 

Tabel 5 menyajikan ringkasan hasil analisis regresi berganda. Hipotesis pertama (H1) dapat 

dibuktikan bahwa profitabilitas mempengaruhi pengungkapan sustainability report dengan 

efek positif. Nilai koefisien yang bertanda positif menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report dengan efek positif. Hal ini 

memperkuat penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Wahyudi (2021), Heriansyah 

& Faradiza, (2023), dan Mariana & Carolina(2021). Penelitian ini membuktikan bahwa 

profitabilitas akan mempengaruhi manajemen untuk melakukan pengungkapan sustainability 

report dan hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya (Amidjaya & Widagdo, 2019; 

Febriyanti, 2021; Indrianingsih & Agustina, 2020; Indriawati et al., 2022; Purnama & 

Handayani, 2021; Trisnawati et al., 2022; Triwacananingrum et al., 2020). 

Hipotesis kedua (H2) tidak dapat dibuktikan secara empiris yang mana dewan komisaris tidak 

mempengaruhi pengungkapan sustainability report dengan efek positif. Nilai koefisien yang 

bertanda negatif menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris akan 

mengurangi pengungkapan sustainability report. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang mana semakin banyak jumlah dewan komisaris akan menimbulkan 

komunikasi yang berjalan menjadi tidak efektif dan efisien (Idah, 2013; Kumar et al., 2022). 

Hipotesis ketiga (H3) dapat dibuktikan bahwa komite audit mempengaruhi pengungkapan 

sustainability report dengan efek positif. Nilai koefisien yang bertanda positif menunjukkan 

bahwa jumlah komite audit akan meningkatkan pengungkapan sustainability report. Secara 

empiris hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa 

komite audit berperan dalam melakukan fungsi pengawasan terhadap regulasi khususnya 

pada BUMN yang memiliki kewajiban tanggung jawab sosial dan lingkungan (Afsari et al., 

2017; Erin et al., 2022; Indrianingsih & Agustina, 2020; Latifah et al., 2019). Secara empiris 

hipotesis keempat (H4) dapat dibuktikan bahwa profitabilitas, kepemilikan institusional, dan 

komite audit secara bersama-sama mempengaruhi pengungkapan sustainability report. 

Pengungkapan sustainability report dipengaruhi sebesar 16% oleh profitabilitas, dewan 

komisaris, dan komite audit. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengungkapan sustainability report yang 

dipengaruhi oleh profitabilitas dan mekanisme good corporate governance pada BUMN yang 

terdaftar di BEI. Pertama, ditemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap pengungkapan sustainability report, yang sesuai dengan temuan 

penelitian sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan cenderung lebih mungkin 

untuk mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan keberlanjutan jika mereka memiliki 

tingkat profitabilitas yang tinggi. Sementara itu, hipotesis kedua yang mengaitkan dewan 

komisaris dengan pengungkapan sustainability report tidak dapat dibuktikan secara empiris. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris justru 

berhubungan negatif dengan tingkat pengungkapan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa terlalu banyak anggota dewan komisaris dapat 

menghambat komunikasi yang efektif dan efisien. Namun, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komite audit memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit berperan penting dalam 

mengawasi dan mengatur pengungkapan keberlanjutan, terutama dalam perusahaan BUMN 

yang memiliki tanggung jawab sosial dan lingkungan. Terakhir, hasil analisis regresi 

berganda juga menunjukkan bahwa profitabilitas, kepemilikan institusional, dan komite audit 

secara bersama-sama mempengaruhi pengungkapan sustainability report. Kombinasi faktor-

faktor ini menjelaskan sekitar 16% variasi dalam tingkat pengungkapan sustainability report. 

Dalam rangka meningkatkan pengungkapan sustainability report, BUMN perlu 

memperhatikan faktor-faktor ini dan mengadopsi praktik tata kelola perusahaan yang sesuai. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mana hanya meneliti BUMN yang terdaftar di BEI 

dan tidak meneliti variabel kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial yang 

menjelaskan mengenai mekanisme good corporate governance. Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan alat analisis regresi linier berganda dengan menggunakan panel untuk 

memperoleh informasi lebih lengkap tentang variasi antar individu dan variasi antar waktu. 
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